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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran lagu Dari Sabang Sampai Merauke dalam menumbuhkan 

sikap toleransi antarsuku pada siswa kelas V di SD Negeri 9 Sintang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain analisis taksonomi untuk mengidentifikasi pola pemahaman dan perubahan perilaku 

siswa. Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas V dan guru sebagai informan pendukung yang dipilih melalui 

teknik purposive sampling dan snowball sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara 

mendalam, serta dokumentasi, kemudian dianalisis secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan lagu sebagai media 

pembelajaran memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman siswa mengenai keberagaman suku, 

budaya, dan wilayah Indonesia. Selain itu, terjadi perubahan signifikan pada sikap toleransi siswa yang 

ditunjukkan melalui perilaku saling menghargai, kerja sama dalam kelompok heterogen, serta menurunnya sikap 

diskriminatif. Pembelajaran berbasis lagu juga meningkatkan antusiasme dan partisipasi aktif siswa, sehingga 

menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan bermakna. Lebih lanjut, siswa mampu 

menginterpretasikan makna lagu secara kontekstual dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, lagu nasional dapat dijadikan sebagai media efektif dalam pembelajaran untuk menginternalisasikan 

nilai-nilai kebhinekaan serta memperkuat karakter toleransi siswa sejak dini. 
 

Kata kunci: Lagu Nasional, Toleransi, Keberagaman, Pembelajaran Musik, Karakter Siswa 

 

Abstract  
This study aims to analyze the role of the song From Sabang to Merauke in fostering inter-ethnic tolerance 

among fifth-grade students at SD Negeri 9 Sintang. The research employed a qualitative approach with a 

taxonomic analysis design to identify patterns of students’ understanding and behavioral changes. The 

participants consisted of fifth-grade students and teachers as supporting informants, selected through purposive 

and snowball sampling techniques. Data were collected through classroom observations, in-depth interviews, and 

documentation, and were analyzed interactively through data reduction, data display, and conclusion drawing. 

The findings indicate that the use of songs as a learning medium significantly enhances students’ understanding 

of Indonesia’s cultural, ethnic, and geographical diversity. Furthermore, there is a notable improvement in 

students’ tolerance attitudes, reflected in increased mutual respect, collaborative behavior in diverse groups, and 

a reduction in discriminatory tendencies. The implementation of music-based learning also boosts students’ 

enthusiasm and active participation, creating a more engaging and meaningful learning environment. In addition, 

students demonstrate the ability to interpret the meaning of the song contextually and relate it to their daily social 

interactions. Therefore, national songs can serve as an effective educational medium for internalizing 

multicultural values and strengthening students’ tolerance character from an early age. 
 

Keywords: National Song, Tolerance, Diversity, Music-Based Learning, Student Character 

 

PENDAHULUAN 

 

Mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya di jenjang sekolah dasar merupakan materi 

holistik yang mencakup seni rupa, musik, tari, drama, serta kerajinan tangan (Muhlis et al., 

2023). Idealnya, SBdP berfungsi menumbuhkan kepekaan estetis, kreativitas, dan sikap 

apresiatif siswa (Muhlis et al., 2023). Namun, dalam praktiknya, mata pelajaran ini sering kali 

termarginalkan. Sinaga mengungkapkan bahwa SBdP (dahulu SBK) belum mendapatkan porsi 
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yang layak, di mana materi musik sering kali hanya dihadirkan sebagai pelengkap kegiatan 

seremonial seperti perayaan hari besar nasional atau perpisahan sekolah (hal. 2). Fenomena ini 

diperparah oleh kebijakan pendidikan yang lebih menitikberatkan pada mata pelajaran yang 

diujikan secara nasional, sehingga potensi SBdP dalam pengembangan karakter kurang 

mendapat perhatian (Miranti & Handayani, 2023; Saputro & Wijayanti, 2021). 

Di tengah kondisi tersebut, pendidikan nilai menjadi krusial mengingat lingkungan 

pendidikan saat ini masih rentan terhadap isu intoleransi (Sinaga, 2022). Sebagai negara 

multikultural, keragaman suku bangsa di Indonesia merupakan kekuatan sekaligus potensi 

konflik horizontal jika tidak dibarengi dengan sikap toleransi (Anggraeni et al., 2022; Purwati et 

al., 2022). Sekolah dasar, sebagai institusi pembentuk fondasi karakter, memiliki peran strategis 

dalam menanamkan nilai-nilai "Bhinneka Tunggal Ika" sejak dini agar siswa mampu hidup 

berdampingan secara harmonis di tengah perbedaan (Nurrila et al., 2021; Purnama, 2021). Salah 

satu media yang efektif dan menyenangkan untuk menginternalisasi nilai toleransi adalah 

melalui seni musik, khususnya lagu nasional (Nurohmah et al., 2023; Sinaga, 2022). 

Lagu nasional bukan sekadar untaian nada, melainkan instrumen untuk membangkitkan 

nasionalisme dan pemahaman mendalam tentang kedaulatan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (Darma Permana, 2024; Keraf & Komalasari, 2019). Lagu Dari Sabang Sampai 

Merauke, misalnya, secara eksplisit menggambarkan luasnya wilayah geografis sekaligus 

menyiratkan pesan persatuan dalam keberagaman (Irawana & Desyandri, 2019). Melalui 

liriknya, guru dapat menjelaskan bahwa meskipun Indonesia terdiri dari ribuan pulau dan 

berbagai suku bangsa, semuanya tetap merupakan satu kesatuan yang utuh (Widjanarko, 2019). 

Konteks ini menjadi sangat relevan di SD Negeri 9 Sintang, Kalimantan Barat. Sebagai 

sekolah dengan latar belakang siswa yang heterogen, lingkungan sekolah ini memerlukan 

pendekatan edukatif yang mampu menjembatani perbedaan latar belakang suku bangsa. 

Penggunaan lagu Dari Sabang Sampai Merauke memiliki potensi besar sebagai media untuk 

menumbuhkan kesadaran kolektif akan pentingnya saling menghargai (Yuliani et al., 2021). 

Dengan memahami makna di balik lagu tersebut, siswa diharapkan tidak hanya menghafal lirik, 

tetapi juga mampu mengimplementasikan sikap toleransi dalam interaksi sehari-hari di sekolah 

(Della, 2022; Widjanarko, 2019). Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji lebih mendalam mengenai peran lagu Dari Sabang Sampai Merauke dalam 

menumbuhkan rasa toleransi antar suku bangsa pada siswa kelas V SD Negeri 9 Sintang. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain analisis taksonomi. 

Sebagaimana dijelaskan dalam kerangka kerja Miles, Huberman, dan Saldaña, pendekatan ini 

melibatkan proses pengkodean yang sistematis untuk mengidentifikasi pola dan kategori dalam 

data (Kalpokaite & Radivojevic, 2019; Saldana, 2025). Analisis taksonomi digunakan untuk 

membagi dan mengelompokkan praktik atau persepsi ke dalam kategori-kategori yang 

terstruktur guna memahami fenomena secara lebih mendalam melalui klasifikasi yang saling 

berhubungan (Casimir et al., 2022). Lokasi penelitian ditetapkan di SD Negeri 9 Sintang dengan 

subjek utama siswa kelas V dan guru sebagai informan pendukung. Penentuan partisipan 

dilakukan secara purposive sampling, di mana pemilihan informan didasarkan pada 

pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian agar diperoleh data yang kaya dan 

spesifik. Untuk memperdalam temuan, teknik snowball sampling diterapkan secara terbatas guna 

mendapatkan rekomendasi informan tambahan yang memiliki informasi relevan terkait 

pengalaman mendengarkan musik dalam pembelajaran. 

Peneliti berperan sebagai instrumen utama (human instrument) dalam penelitian ini. 

Peran manusia sebagai instrumen dianggap krusial karena kemampuannya untuk beradaptasi 

dengan lingkungan penelitian, menangkap isyarat halus, serta memproses dan meringkas data 

secara langsung untuk klarifikasi dan penguatan (Peredaryenko & Krauss, 2015). Keterlibatan 
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peneliti sebagai instrumen primer memungkinkan pemahaman yang lebih kompleks terhadap 

keputusan analitis dan interpretatif selama proses penelitian berlangsung (Cooper et al., 2015; 

Xu & Storr, 2015). Pendukung instrumen ini meliputi pedoman observasi (pengamatan langsung 

di kelas untuk merekam respons dan perilaku faktual siswa saat mendengarkan lagu “Sabang 

Sampai Merauke), pedoman wawancara (wawancara mendalam dan FGD, digunakan untuk 

menggali persepsi, sikap, dan pengalaman subjektif siswa serta guru secara komprehensif), dan 

perangkat dokumentasi (pengumpulan materi atau karya musik yang digunakan dalam 

pembelajaran untuk mendukung sistematisasi analisis konten). Analisis data dilakukan secara 

interaktif melalui tahapan-tahapan analisis deskriptif kualitatif menurut Miles dan Huberman 

(Supatmi & Mar’an, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan lagu “Dari Sabang Sampai Merauke” 

sebagai media pembelajaran di kelas V SD Negeri 9 Sintang memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap penguatan pemahaman keberagaman serta pembentukan sikap toleransi 

siswa. Temuan ini tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga menunjukkan adanya perubahan 

pada aspek kognitif, afektif, dan sosial siswa secara simultan. 

Pemahaman Siswa terhadap Keberagaman Suku Bangsa 

Dari aspek pemahaman keberagaman, siswa mengalami peningkatan signifikan dalam 

mengenali realitas Indonesia sebagai negara yang memiliki keragaman suku, budaya, dan 

wilayah geografis. Sebelum intervensi pembelajaran, sebagian siswa cenderung menunjukkan 

pola interaksi yang terbatas pada kelompok yang memiliki kesamaan latar belakang. Kondisi ini 

sejalan dengan temuan Hashim dkk. yang menunjukkan bahwa siswa dari budaya yang sama 

cenderung berkumpul bersama teman-teman mereka, sehingga menciptakan pembagian budaya 

di kelas (Awang-Hashim et al., 2019). Pola ini mencerminkan adanya potensi eksklusivitas sosial 

sebagaimana dikemukakan oleh Salmaa (2025), bahwa perbedaan budaya dan agama dapat 

memicu terbentuknya sekat sosial dalam interaksi sehari-hari siswa. 

Fenomena ini menjadi perhatian serius mengingat data yang menunjukkan bahwa 

pendidikan keberagaman masih memiliki skor rendah dibandingkan dimensi lainnya dalam 

konteks pendidikan nasional (Hermanto et al., 2021). Lebih mengkhawatirkan lagi, penelitian 

Soewardi & Maulidyawati menemukan bahwa lebih dari 50% anak muda tidak tahu cara 

menyanyikan lagu tradisional, dan sekitar 80% lebih menyukai lagu modern (Soewardi & 

Maulidyawati, 2018). Hal ini menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang lebih efektif 

untuk menanamkan nilai-nilai keberagaman. 

Namun demikian, setelah siswa terlibat dalam aktivitas menyanyikan dan memahami 

makna lagu, terjadi perubahan dalam cara pandang mereka terhadap keberagaman. Lirik lagu 

yang menggambarkan luasnya wilayah Indonesia dari Sabang sampai Merauke berfungsi sebagai 

stimulus kognitif yang membantu siswa mengonstruksi pemahaman bahwa keberagaman 

merupakan bagian integral dari identitas bangsa. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sinaga 

yang menunjukkan bahwa lagu-lagu bertema keberagaman dapat berfungsi sebagai agen 

sosialisasi dalam pluralisme dan membantu menanamkan nilai-nilai Pancasila pada siswa 

(Sinaga, 2022). 

Peran media lagu dalam pembelajaran keberagaman juga didukung oleh penelitian 

internasional. Rinde menunjukkan bahwa partisipasi musik dapat memediasi pengalaman rasa 

memiliki dalam pengaturan baru, dengan musik dipahami sebagai sarana penyambutan dan 

inklusi (Rinde, 2023). Musik memberikan ruang aman bagi siswa untuk mengeksplorasi identitas 

budaya mereka dan menghargai perbedaan tanpa tekanan atau penilaian yang mengintimidasi. 

Dengan demikian, media lagu berperan sebagai sarana konkret dalam menghubungkan 

konsep abstrak keberagaman dengan pengalaman belajar siswa. Melalui lirik yang mengandung 

nilai-nilai kebangsaan, melodi yang membangkitkan emosi positif, dan aktivitas menyanyi 
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bersama yang memfasilitasi interaksi sosial, pembelajaran keberagaman menjadi lebih bermakna 

dan berdampak jangka panjang pada pembentukan karakter siswa. 

 

Meningkatnya Sikap Toleransi 

 Aspek sikap toleransi, terlihat adanya perubahan perilaku sosial yang cukup nyata pada 

siswa setelah pembelajaran menggunakan lagu daerah. Siswa tidak hanya menunjukkan 

peningkatan dalam menghargai perbedaan bahasa, kebiasaan, dan latar belakang budaya, tetapi 

juga mulai mempraktikkan sikap tersebut dalam interaksi sehari-hari, seperti bekerja sama dalam 

kelompok yang beragam dan menghindari komentar bernada stereotip. Perilaku mengejek atau 

merendahkan perbedaan juga cenderung menurun secara signifikan. Interaksi antarsiswa menjadi 

lebih terbuka, saling menghormati, dan inklusif. 

 Temuan ini sejalan dengan konsep toleransi sebagai kemampuan aktif untuk menerima, 

menghargai, dan hidup berdampingan dengan perbedaan tanpa diskriminasi, yang merupakan 

bagian penting dari kompetensi sosial dalam pendidikan multikultural. Penelitian menunjukkan 

bahwa media berbasis seni, termasuk musik tradisional, efektif dalam menanamkan nilai empati 

dan penghargaan terhadap keberagaman karena melibatkan aspek emosional dan pengalaman 

langsung (Campbell, 2004). Selain itu, pendidikan musik lintas budaya terbukti dapat 

meningkatkan sikap toleransi dan pemahaman antarbudaya pada siswa (Schippers, 2009). 

Dengan demikian, penggunaan lagu daerah dalam pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana pengenalan budaya, tetapi juga sebagai media yang efektif untuk menginternalisasikan 

nilai-nilai sosial seperti toleransi, empati, dan penghargaan terhadap keberagaman secara konkret 

dalam kehidupan siswa. 

 

Antusiasme Siswa dalam Pembelajaran 

Dari aspek antusiasme belajar, penggunaan lagu sebagai media pembelajaran terbukti 

mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini 

terlihat dari meningkatnya partisipasi siswa dalam berbagai aktivitas, seperti menyanyi bersama, 

mengajukan pendapat saat mendiskusikan makna lirik, serta menunjukkan perhatian yang lebih 

fokus terhadap materi yang disampaikan. Siswa juga menampilkan respons emosional yang 

positif, seperti merasa senang, lebih bersemangat, dan menunjukkan minat yang tinggi terhadap 

kegiatan pembelajaran.  

Kegiatan berbasis lagu menciptakan suasana kelas yang lebih hidup dan interaktif karena 

melibatkan unsur auditori, emosional, dan sosial secara bersamaan. Misalnya, saat siswa 

menyanyikan lagu secara berkelompok, mereka tidak hanya memahami isi materi, tetapi juga 

membangun kebersamaan dan rasa percaya diri dalam berpartisipasi. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran menjadi lebih bermakna dan tidak monoton. Temuan ini didukung oleh 

penelitian yang menyatakan bahwa keterlibatan emosional dalam pembelajaran, termasuk 

melalui musik, dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa secara signifikan (Herrera et 

al., 2011). Selain itu, penggunaan musik dalam pembelajaran juga terbukti dapat meningkatkan 

perhatian, minat, dan suasana hati positif siswa, yang berkontribusi langsung terhadap efektivitas 

proses belajar (Thompson et al., 2001). 

Penggunaan lagu sebagai media pembelajaran tidak hanya memberikan dampak pada 

aspek afektif seperti antusiasme dan motivasi, tetapi juga secara tidak langsung mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran melalui peningkatan keterlibatan dan kualitas interaksi siswa 

dalam proses belajar. 

 

Perubahan Perilaku Sosial Siswa 

Pada aspek perilaku sosial, ditemukan adanya perubahan positif yang terlihat jelas dalam 

pola interaksi antarsiswa. Siswa menjadi lebih kooperatif saat bekerja dalam kelompok, misalnya 

dengan membagi tugas secara adil, saling mendengarkan pendapat, dan berkontribusi aktif dalam 

menyelesaikan tugas bersama. Selain itu, siswa juga menunjukkan sikap yang lebih terbuka 

https://jpion.org/index.php/jpi
https://jpion.org/index.php/jpi


Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan Indonesia 
Volume 5, Nomor 1, Tahun 2026, Halaman 1037 – 1043 
https://jpion.org/index.php/jpi  
 

1041 
Situs web jurnal:https://jpion.org/index.php/jpi 

E-ISSN : 2961 - 9386 

P-ISSN : 2963 - 1742 

terhadap perbedaan latar belakang teman-temannya, baik dari segi budaya, bahasa, maupun 

kebiasaan. Perilaku saling membantu juga semakin sering muncul, seperti memberikan 

dukungan kepada teman yang mengalami kesulitan belajar atau mengajak teman lain untuk ikut 

terlibat dalam kegiatan kelompok. 

Perubahan ini menunjukkan bahwa keberagaman budaya, apabila diintegrasikan melalui 

pendekatan pembelajaran yang tepat seperti penggunaan media lagu daerah, dapat menjadi 

sarana efektif dalam membentuk karakter sosial yang positif. Lingkungan belajar yang 

menekankan kolaborasi dan penghargaan terhadap perbedaan terbukti mampu meningkatkan 

keterampilan sosial siswa, termasuk empati dan kerja sama. Hal ini didukung oleh penelitian 

yang menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan kemampuan sosial dan 

sikap prososial siswa (Johnson & Johnson, 2009). Selain itu, pendidikan berbasis keberagaman 

budaya juga berperan penting dalam mengembangkan sikap inklusif dan keterampilan interaksi 

sosial yang sehat pada siswa. Pembelajaran yang memanfaatkan keberagaman sebagai bagian 

dari proses edukatif tidak hanya berdampak pada pemahaman kognitif, tetapi juga berkontribusi 

signifikan dalam pembentukan perilaku sosial yang konstruktif dan harmonis. 

 

Pemahaman Makna Lagu 

Pada aspek pemahaman makna lagu, sebagian besar siswa menunjukkan kemampuan 

yang baik dalam menginterpretasikan pesan yang terkandung dalam lagu “Dari Sabang Sampai 

Merauke”, terutama yang berkaitan dengan nilai persatuan dan kesatuan bangsa. Hal ini terlihat 

dari kemampuan siswa dalam menjelaskan isi lirik dengan bahasa mereka sendiri, 

mengaitkannya dengan kondisi keberagaman di Indonesia, serta memberikan contoh nyata dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti pentingnya saling menghargai antar suku dan budaya. 

Siswa memahami bahwa meskipun Indonesia terdiri atas berbagai perbedaan, seperti 

suku, bahasa, dan adat istiadat, seluruh masyarakat tetap berada dalam satu kesatuan identitas 

nasional. Pemahaman ini tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga mulai tercermin dalam sikap 

mereka terhadap teman yang berbeda latar belakang. Temuan ini sejalan dengan pandangan 

bahwa proses pemaknaan terhadap materi pembelajaran dapat memperkuat internalisasi nilai 

secara lebih mendalam, karena siswa tidak sekadar menghafal, tetapi juga memahami dan 

merefleksikan makna yang dipelajari. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

musik dan lirik dapat meningkatkan pemahaman konseptual sekaligus keterhubungan emosional 

siswa terhadap nilai yang disampaikan (Dzikri et al., 2026). Selain itu, integrasi musik dalam 

pembelajaran juga membantu siswa dalam membangun makna dan meningkatkan daya ingat 

terhadap materi (van der Wel et al., 2014). Penggunaan lagu sebagai media pembelajaran tidak 

hanya membantu siswa memahami isi materi secara kognitif, tetapi juga memperkuat proses 

internalisasi nilai-nilai kebangsaan secara lebih mendalam dan bermakna. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan lagu Dari Sabang 

Sampai Merauke sebagai media pembelajaran merupakan strategi yang efektif dalam 

menanamkan dan memperkuat sikap toleransi antarsuku pada siswa sekolah dasar, karena 

mampu mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan sosial secara simultan dalam proses 

pembelajaran. Melalui pemaknaan lirik lagu yang mencerminkan luas wilayah dan keberagaman 

Indonesia, siswa tidak hanya memahami konsep keberagaman secara konseptual, tetapi juga 

menginternalisasi nilai persatuan sebagai bagian dari identitas nasional. Proses pembelajaran 

yang melibatkan aktivitas menyanyi, diskusi, dan refleksi turut meningkatkan antusiasme serta 

keterlibatan aktif siswa, sehingga menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan 

bermakna. Selain itu, terjadi perubahan positif dalam perilaku sosial siswa yang ditandai dengan 

meningkatnya sikap saling menghargai, keterbukaan terhadap perbedaan, serta kemampuan 

bekerja sama dalam kelompok yang heterogen, sekaligus menurunnya perilaku eksklusif dan 
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diskriminatif. Pemahaman siswa terhadap makna lagu juga berkembang secara lebih mendalam, 

tidak hanya pada tataran hafalan, tetapi hingga pada kemampuan mengaitkan nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya dengan praktik kehidupan sehari-hari. Implikasi dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa integrasi media musik, khususnya lagu nasional, dalam pembelajaran di 

sekolah dasar perlu dioptimalkan sebagai bagian dari strategi pendidikan karakter berbasis 

multikultural, karena terbukti mampu menjadi sarana efektif dalam membangun kesadaran 

kebhinekaan, memperkuat nilai toleransi, serta membentuk perilaku sosial yang inklusif dan 

harmonis; oleh karena itu, guru disarankan untuk lebih kreatif dalam memanfaatkan media 

pembelajaran berbasis seni sebagai upaya penguatan karakter siswa, dan pihak sekolah maupun 

pemangku kebijakan pendidikan perlu memberikan dukungan terhadap pengembangan 

pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai kebangsaan secara kontekstual dan 

berkelanjutan. 
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